
🧒 Anak-anak (5-12 tahun)

Trigger: Pekan ini kabar konflik memenuhi ruang publik —

eskalasi AS-Iran di Selat Hormuz, penderitaan Palestina,

hingga kabar teror bom rakitan di sebuah sekolah dan

kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak di dalam

negeri. Kegelisahan kolektif ini terasa besar dan jauh, tapi

justru bisa disalurkan menjadi kepedulian nyata di

lingkungan terdekat. Isu global tidak bisa kita ubah dari RT,

tetapi rasa aman dan solidaritas bisa kita rawat mulai dari

tetangga sebelah — dan itulah bentuk paling konkret dari

solidaritas umat.
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Aksi: "Celengan Solidaritas" — anak-anak menabung receh

mingguan untuk disalurkan ke lembaga bantuan kemanusiaan

tepercaya. Diorganisir oleh guru ngaji dan remaja masjid, melibatkan 8-

15 anak. Setiap pekan seusai TPA, anak menyisihkan sisa uang jajan ke

satu celengan bersama, disertai cerita singkat 10 menit tentang berbagi.

Di akhir bulan, dana dihitung bersama dan disalurkan lewat lembaga

zakat resmi, dengan bukti transfer ditunjukkan ke anak agar mereka

melihat dampaknya. Budget: celengan/toples Rp 25.000; spidol & label

Rp 15.000; snack penutup bulanan Rp 60.000. Total Rp 100.000.

Dampak terukur: 8-15 anak terlibat rutin; satu penyaluran donasi nyata

per bulan dengan bukti yang bisa dilihat anak.

🧑 Remaja (13-19 tahun)

Aksi: "Cek Fakta Bareng" — remaja masjid membuat konten pendek

mingguan yang mengajarkan cara verifikasi kabar konflik sebelum

menyebarkannya. Diinisiasi karang taruna atau remaja masjid,

didampingi 1 orang dewasa. Manfaatkan skill digital mereka: setiap

pekan buat satu video pendek untuk grup WA RT dan IG lingkungan,

mengangkat satu contoh kabar viral pekan itu lalu menunjukkan cara

mengeceknya. Fokus pada keterampilan, bukan menghakimi. Budget:

kuota internet Rp 50.000; properti sederhana untuk syuting Rp

30.000. Total Rp 80.000. Dampak terukur: 4 video edukasi per bulan;

jangkauan minimal grup WA satu RT; berkurangnya penyebaran hoaks di

grup lingkungan.

👨 Dewasa (20-55 tahun)

Aksi: "Ronda Peduli" — 4-5 kepala keluarga bergiliran mengunjungi

dan memantau keluarga rentan di RT, khususnya yang memiliki

anak kecil. Diorganisir setelah jam kerja atau akhir pekan, melibatkan

tetangga satu RT. Setiap dua pekan, satu keluarga rentan dikunjungi

bergiliran — menanyakan kebutuhan nyata, memastikan anak-anak

aman dan terpantau, serta menjadi telinga yang mendengar. Bukan

pembagian sembako sekali jadi, melainkan relasi yang berlanjut.



Kepekaan pada tanda-tanda kekerasan dalam rumah tangga menjadi

bagian dari perhatian. Budget: konsumsi ringan tiap kunjungan Rp

50.000 x 3 = Rp 150.000; dana taktis kebutuhan mendesak Rp

200.000. Total Rp 350.000. Dampak terukur: minimal 2 keluarga

rentan terpantau rutin; satu jejaring saling jaga antar-tetangga

yang aktif.

👵 Lansia (55+)

Aksi: "Cerita Maghrib" — lansia mengumpulkan anak-anak RT

seusai maghrib untuk bercerita kisah keteladanan dan keadilan

para nabi dan sahabat, 15 menit sekali sepekan. Lansia menjadi

pelaku dan sumber kebijaksanaan, bukan objek bantuan. Seusai sholat

maghrib berjamaah, satu-dua lansia bergantian menceritakan kisah

keadilan seperti sikap para khalifah terhadap harta umat — kisah yang

menanamkan nilai tanpa menggurui. Anak-anak duduk melingkar,

mendengarkan, lalu bertanya. Budget: tikar/alas duduk Rp 80.000

(sekali beli); air minum & camilan ringan Rp 40.000 per sesi. Total awal

di bawah Rp 200.000. Dampak terukur: 1 sesi cerita per pekan; 10-20

anak hadir; transmisi nilai keadilan lintas generasi yang terasa langsung.

Sinergi & koordinasi: Keempat aksi ini dijalankan paralel sebagai satu

kampanye lingkungan selama empat pekan, dikoordinasi oleh satu

pengurus pengajian atau sekretaris RT sebagai penghubung. Gunakan

grup WA RT yang sudah ada untuk mengabarkan jadwal dan hasil —

jangan membuat grup baru. Di akhir empat pekan, adakan satu momen

kebersamaan: sholat maghrib berjamaah diikuti sesi laporan singkat 20

menit di teras masjid, tempat anak-anak menunjukkan celengan

solidaritas, remaja memutar video terbaik mereka, dan warga saling

berbagi kabar keluarga yang dijaga. Momen ini merayakan bahwa

merawat yang dekat adalah wujud paling nyata dari solidaritas terhadap

yang jauh.




